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Dalam suatu ujian skripsi yang barn saj8 berl8ll8sung beberapa waktu 
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diajukan di awal Iaporan penelitiannya. kesimpulan tdsebut teIaII _1&'1_ 
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tersebut kemudian ditanyai mengenai keadaan tinglmt agresivitas ~ yang ctiIe"~:.' 
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ia tidak: dapal menjawab dengan penub kepercayaan.la tidak: dapat menentukan somber infonnasi 
mana dan data yang dianali$isnya yang dapat memberitahpk,an seberapa tioggi tingkat agresivitas 
para subjek penelitian dan tidak pula dapat menunjukkan indikator tioggi-rendahnya tingkat 
kerentanan dan angka-angka print-out kOD)PUterny~ 

Kejadian seperti kasus di atas seringkaliditemui. Pada suam kesempatan ujian skripsi yang 
lain mengenai variabel harga din (self-esteem), mahasiswa dengan mantap mengatakan bahwa 
harga din subjek penelitiannya adalah rendall. Kenapa? katanya karena rata-rata alau mean skor 
Skala Harga Drn mereka adalah 36 sedangkan mean teoretisnya adalah 40 (ini diperolehnya dan 
skor jawaban setiap aitem yang bergerak: dan 0, 1, 2, 3, 4, sedangkan banyalrnya aitem adalah 20 
sebingga mean teoretis adalahantara 0~20 dan 4x20 alauantara 0 dan 80, yaitlJ 40). Kasus ini lebih 
bait danpada kasus pertama brena mahasiswa yang diuji palmg ~idak sudah mengetahui statistik 
mana yang dapat dijadikan sumber informasi mengenai keadaan subjek, walaupun digunakan 
secara kurang tepat. 

Sebenarnya, setiap laporan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian hendaknya diawali 
oleh suatu deskripsi· subjek penelipan yang memuat garnbaran mengenai jumlah subjek yang 
datanya dianalisis yang dikelompokkan menurut karakteristik mereka yang relevan, misalnya 
banyalrnya sub$k menurut jenis kelamin, banyalrnya subjek menurut asa1 daerah, banyaknya 
subjek menurut tingkat pendidikan, dll. Deskripsi subjek penelitian juga memuat karak­
teristik-karakteristik lain yang diperldrakan dapat memperkaya pembahasan hasil analisis datallya 
nanti. 

Deskripsi subjek kemudian diikuti oleh deskripsi dati penelitian yang memuat statistik 
deskriptu pada masing-masing variabel yang dianalisis, yang paling tidak harus menCakUP 
banyalrnya subjek (n) setiap kelompok, mean (M), devi<;lSistandar (s) dan varians (s2), skor 
minimum (Xmin) dan maksimum (Xmaks), dan statistik-statistik lain yang dirasa perlu. 

Deskripsi subjek dan deskripsi data penelitian ini memberikan gambaran pertama dan penting 
mengenai keadaan subjek penelitian yang akan memperkuat dan memperkaya hasil analisis 
inferensial guna pengujian hipotesisnya nanti. Salah-satu manfaat deskripsi data penelitian adalah 
fungsinya sebagai sumber informasi mengenai keadaan subjek pada aspek alau variabel yang 
diteliti. 

Kembali pada contoh kasus di atas, bagaimana peneliti dapat memanfaatkan data deskriptif 
guna mengetahui bahwa harga din alau agresivitas subjek termasuk tinggi atau rendah? Untuk itu 
dapat diikuti, antara lain, dua carn berikut ini. 

Cam pertama adalah dengan menetapkan suatu kriteria kategorisasi. Carn ini didasari oleh 
suatu asumsi bahwa skor populasi subjek terdistribusi secara normal. Dengan demikian kita dapat 
membuat skor teoretis yang terdistribusi menurut model normal. 

__ ~~ __________ ~ __________ ~=-__ s 
-3 -2 -1 0 +1 +2 +3 
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m.oMPOK SU8JBK INlMEMILIKI HARGA DIRI YANG RENDAH; KOK TAHU ...... ? 

Distribusi n0fmal terl)agi atas enam bagian atau enam satuan deviasi strutdar.ltga bagian 
betadadi sebelah kiri mean dan tigabagian betada. di sebelahkanan mean. 

BilaskOrminfmm yang dapatdiperoleh 6leh·subjek penelitianadalah 0 dan*or~aI 
adalah 60, umpamanya, maka rentangan angka 60 itu kila bagi dalam sabiandeViasistandar 
sebesar 60/6 = 10. Dengan memilih, misalkan:~skoryangberada diantara ..o~5s dart+OlSSsebagai 
kategori skor sedang, Skor antara +O:5sdab +l Sssebagai kategori tinggi, skor di atas+l.'S$ .sebag3i 
kategorisangat.tinggi, skOrdiantara4Ssdan -0.58 sebag3i tategmrendal'l, danskQt'~ba~ab 
-1.5s sebagai kategori sangat rendah, maka peneliti akan mendapat lima kelompoksubjekyang 
didiagnosis sebagai memilikititlgkat agtesivitas yang sangatrendah(x < l5)~ rendah (15 <x S; 25), 
sedang (25 < x S; 35), tinggi (35 < x S; 45), dansangat tinggi (x > 45). 

15 25 35 45 

I x 

sangat rendah sedang tinggi sangat 

rendah titlggi 

Kriteria ini kemudian digunakan sebagai acuan -dalam mengeJompokkan keadaan subjek 
sewaktu data empiris telah diperoleh .. dari lapangan. 

Tentu saja peneliti boleh membuat enam atau tujuh kategori sesuai dengan tingkat diferensiasi 
yang dikehendakinya, akan tetapi semua ituditetapkan lebih dahulu batasannyaberdasarkansatuan 
deviasi standar tersebut di atas dengan memperhitungkan rentangan angka minimum-maksimum 
teoretisnya. 

Con too lain adaIah sebagai berikut. 

Misalkan suatu Skala barga diD yang terdiri atas 40 aitem yang setiap aitemnyadiheri skor 1 
untuk jawaban STS, 2 untuk TS, 3 untuk N, 4 untuk S dan 5 untuk SS. Rentang minimum­
maksimumnya adaIah 40 x 1 sampai dengan40 x 5, yaitu 40 .":'200denganjamk .sebaran. 
200 - 40 = 160. Dengan demikian setiap satuan deviasi standarnya bemilai s = 160 : 6 = 26 (di~ 
bulatkan), sedangkan mean teoretisnya adaIah m = 120. 

Blla peneliti hendak menggolongkan subjek kedalam 3 kategori diagnosis, makakeenam 
satuan deviasi standar itu dapat kita bagi dalam 3 bagian menjadi (x S; m-l.,Ss), (m-l.'ss< x 
S;m+1.5s). dan (x > m+l.5s), sehingga didapat kategori-kategori (x ~ 120':39);{l20-3~ <x 
~120+39), dan (x> 120+39). 

81 . mean 159 

-------~4_--------------__+_-----x 

rendah sedang tinggi 
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Setelah mendapat kriteria seperti ill alas, maka seseorang yang mendapat skor 171 dalam 
skala harga d.iri tersebut dapat didiagnosis sebagai memilild harga diri yang tinggi dan sebaliknya 
seseorang atau sumu kelompok yang memilild skor harga d.iri 60 dapat didiagnosis sebagai me­
miliki harga diri yang rendah. 

Cara yang ke dua adalah dengan menguji signifikansi perbedaan antara mean empiris dan 
mean teoretis. Dengan cara ini, peneliti tidak. menetapkan lebih dahulu lcriteria kategorisasinya 
melainkan akan menguji apakah mean kelompok subjek penelitian beIbeda secara signifikan dari 
mean teoretis. 

Mengambil conloh di atas, peneliti memiliki mean teoretis sebesar m = 120. Harga mean 
teoretis dapat dianggap sebagaimean populasi (Ii ) yang diartikan sebagai kategori tingkat harga 
diri sedang atau menengah. Setiap skor mean empiris (M) yang Iebm tinggi secara signiflkan dari Ii 
kemudian dapat dianggap sebagai indikator tingginya harga diri dan skor empiris yang lebih rendah 
daripada Ii dianggap sebagai indikator rendahnya harga diri. Karena itu peneliti berhipotesis nihil 
Ho; M = Ii . Hipotesis ini diuji dengan formula t, yaitu 

(M -/.l) 
to= -- t(a/2,n-l) 

s/"n 

Misalkan diperoleh dari data bahwa mean kelompok subjek adalah M = 95 dan deviasi 
standar s = 24 sedangkan banyaknya subjek n= 100. Maka 

= 95 - 120 = _ 10.417 
to 24/"100 

Dari tabel dipero]eh t(O.025,99) = ± 1.98. 
Tampak bahwa to adalah lebm ked] daripada -1.98, dengan demikian hipotesis nihil ditolak 

dan harga M sebesar 95 dinyatakan berbeda dari �m�~� teoretis 120. Kesimpulannya kelompok 
subjek tersebut tergolong memiliki harga diri yang remtif rendah. 

Peneliti dapat pula menetapkan kriteria kategorisasi dengan melakukan sedikit konversi 
fomnda t tersebut ill alaS sebagaimana prosectur menetapkan interval kepercayaan mean dan 
menerapkannya pacta data empiris. KOl1versi termak.sud adalah 

Interval ini merupakan interval SkOf yang digolongkan sebagai kategori tengah alau sedang. 

Dengan data yang sarna, kita dapat menghitung 

120 - 0.98)(24 "100 ) S; x S; 120 + (1.98)(24"100 ) 
115.25 S; x S; 124.75 

115 S; x S; 125 
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